







 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah corporate 
governance memoderasi relevansi laba akuntansi dan nilai buku terhadap 
harga saham. Penelitian ini menggunakaan pendekatan kuantitatif dengan 
menggunakan metode regresi linier berganda. Sampel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah semua perusahaan yang terdaftar di BEI, kecuali sektor 
keuangan, pada periode 2010 – 2012. 
Corporate governance yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
internal governance yang diproksikan dengan prosentase dewan komisaris 
independen dan jumlah dewan komisaris perusahaan. Laba akuntansi 
diproksikan dengan earning per share (EPS) dan nilai buku diproksikan 
dengan net asset value per share (NAV). Model regresi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Ohlson Earnings Model. 
Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa prosentase dewan 
komisaris independen yang besar memoderasi atau memperkuat relevansi 
laba akuntansi tetapi tidak memoderasi atau memperkuat relevansi nilai 
buku terhadap harga saham. Sedangkan jumlah dewan komisaris 
perusahaan yang besar memoderasi atau memperkuat relevansi laba 
akuntansi terhadap harga saham tetapi tidak menghilangkan relevansi nilai 
buku terhadap harga saham. 
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